100

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berikut ini simpulan dari seluruh hasil penelitian yang dilakukan di Desa
Margaluyu mengenai keputusan orang tua untuk memberikan kesempatan
pendidikan tinggi untuk anaknya :

Pandangan seseorang akan menghasilkan suatu sikap dan tindakan. Orang
tua yang berprofesi sebagai buruh yang memberikan kesempatan pendidikan
tinggi untuk anaknya memandang bahwa pendidikan tinggi itu penting untuk
masa depan anak. Diharapkan anak tidak memiliki pekerjaan yang sama
seperti orang tuanya yang berprofesi sebagai buruh. Pendidikan tinggi sebagai
jalan untuk meningkatkan derajat orang tua di masa depan. Pendidikan tinggi
akan menjadikan wawasan anak dalam bidang keilmuan menjadi meningkat
dan menjadikan anak lebih bermanfaat di masyarakat. Sedangkan untuk orang
tua yang tidak memberikan kesempatan pendidikan tinggi untuk anaknya
memandang bahwa pendidikan tinggi hanya dapat dirasakan oleh orang-orang
yang berstatus ekonomu cukup dan memandang bahwa tidak semua orang
yang berpendidikan tinggi kelak akan mendapatkan pekerjaan yang baik,
pandangan tersebut karena melihat masih banyak lulusan Perguruan Tinggi
yang belum mendapatkan pekerjaan.

Terdapat faktor-faktor yang melatarbelakangi keputusan orang tua ingin
memberikan kesempatan pendidikan tinggi untuk anaknya ataukah tidak.
Diantaranya ; Yang pertama, faktor psikologis, adanya harapan agar anak
lebih sukses dibandingkan kedua orang tuanya, hal ini terjadi pada orang tua
yang memberikan kesempatan pendidikan tinggi kepada anaknya. Yang kedua
faktor minat anak, minat dan semangat anak yang besar untuk dapat
bersekolah tinggi mendorong keputusan orang tua untuk menyekolahkan anak
hingga ke jenjang Perguruan Tinggi ataukah tidak. Yang ketiga, faktor

ekonomi, orang tua menginginkan kehidupan ekonomi yang lebih baik di masa
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yang akan datang dengan cara membekali anak dengan pendidikan yang baik
agar di masa depan anaknya menjadi orang yang sukses namun ada juga orang
tua yang menjadikan masalah ekonomi sebagai hambatan untuk
menyekolahkan anak. Yang keempat, faktor religi, orang tua berharap
anaknya bisa menjadi anak yang baik dan bermanfaat bagi orang lain dengan
ilmu yang dimilikinya, seperti ajaran agama yang mengatakan bahwa sebaik-
baik manusia adalah yang paling bermanfaat untuk manusia lain. Yang
kelima, faktor sosial budaya, bagi orang tua yang tidak memberikan
kesempatan pendidikan tinggi kepada anaknya adalah orang tua berharap jika
anak laki-laki segera bekerja setelah lulus SMA dan anak perempuan segera
menikah. Lingkungan sekitar rumah tidak ada yang melanjutkan sekolah
hingga ke jenjang Perguruan Tinggi sehingga tidak ada motivasi kuat untuk
bersekolah tinggi sedangkan lingkungan sosial yang baik akan memebrikan
dorongan kepada orang tua untuk memberikan kesempatan pendidikan tinggi
kepada anaknya.

Nilai yang dianut oleh seseorang mengenai pendidikan sangat
mempengaruhi sikap dan tindakannya untuk memutuskan apakah anaknya
akan diberikan kesempatan pendidikan tinggi ataukah tidak. Nilai-nilai yang
dimaksud adalah nilai teoritik yaitu mengenai bagaimana pandangan secara
kebenaran yang didasarkan melalui pengalaman mengenai pendidikan tinggi
untuk anak, nilai yang kedua yaitu nilai estetik mengenai bagaimana gambaran
secara estetik anak yang berpendidikan tinggi dengan yang tidak
berpendidikan tinggi, nilai estetik ini menjadi gambaran orang tua mengenai
bagaimana anak seharusnya ‘terlihat’ di masyarakat. Nilai selanjutnya yaitu
nilai ekonomi, bagaimana kadar untung-rugi jika orang tua menyekolahkan
anak hingga ke Perguruan Tinggi dan pengorbanan yang harus dilakukan
untuk dapat menyekolahkan anak hingga ke jenjang Perguruan Tinggi. Nilai
sosial menunjukkan bahwa akan ada pengorbanan yang dilakukan orang tua
untuk dapat menyekolahkan anak hingga ke Perguruan Tinggi, keputusan
untuk menyekolahkan anak merupakan bentuk kasih sayang orang tua

terhadap anaknya, sedangkan bentuk kasih sayang dari orang tua yang tidak

Annisa Shinta Putri Nusantara, 2014

Sistem Nilai Orang Tua Yang Mempengaruhi Keputusannya Menyekolahkan Anak Hingga Ke
Jenjang Perguruan Tinggi Di Desa Margaluyu Kecamatan Tanjungsari Kabupaten Sumedang
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



102

menyekolahkan anak hingga ke jenjang Perguruan Tinggi adalah dengan
mempersilahkan anak untuk memilih jalan hidupnya sendiri apakah ingin
bersekolah ataukah tidak. Nilai politik merupakan nilai yang memuat unsur
kekuasaan, orang tua yang menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi berharap
kelak anaknya akan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dari orang tua,
berharap anaknya memiliki kedudukan yang baik di masyarakat. Sedangkan
orang tua yang tidak menyekolahkan anak ke Perguruan Tinggi tidak
berorientasi politik dan tidak mengharapkan kekuasaan yang lebih dari apa
yang dimilkinya sekarang. Nilai religi menjadi dasar seseorang dalam
bertingkah laku berdasarkan ajaran agama yang dianutnya, orang tua yang
memberikan kesempatan pendidikan tinggi kepada anaknya meyakini bahwa
Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang berilmu dan berharap
bahwa jika anaknya memiliki ilmu pengetahuan yang luas yang
didapatkannya melalui sekolah maka anak akan menjadi manfaat untuk
masyarakat, karena sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk
manusia lainnya. Sedangkan nilai religi tidak terlalu dominan pada orang tua
yang tidak menyekolahkan anak hingga ke Perguruan Tinggi, nilai-nilai
agama hanya sebatas pengetahuan dasar mengenai ibadah ritual. Kewajiban
agama kepada manusia untuk menuntut ilmu tidak terlalu dihayati oleh orang

tua yang tidak memberikan kesempatan pendidikan tinggi untuk anaknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem nilai ornag tua yang

mempengaruhi  keputusannya menyekolahkan anak hingga ke jenjang
Perguruan Tinggi, maka disarankan bagi :

1. Pejabat pemerintah Desa Margaluyu dan dinas-dinas terkait di
Kecamatan Tanjungsari agar memberikan penyuluhan kepada
masyarakat Desa mengenai pentingnya pendidikan tinggi bagi
seseorang sebagai bekal untuk masa depan anak di kemudian hari.

2. Bagi orang tua disarankan untuk memperhatikan masa depan anak

dengan membekali mereka melalui kesempatan mengenyam
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pendidikan tinggi. Orang tua harus membekali anak untuk menjadi
pribadi yang pantang menyerah dan terus bersemangat menggapai cita-
cita.

3. Bagi anak yang telah diberikan kesempatan pendidikan tinggi harus
dapat mempertangungjawabkan hal tersebut dengan balajar giat dan
selalu berusaha sebaik mungkin dalam memeprsiapkan masa depan
yang baik. Bagi anak yang belum melanjutkan pendidikan tinggi
diharapkan agar memiliki tekad yang kuat untuk terus melanjutkan
sekolah dan menularkan semangat tersebut kepada anak dikemudian
hari.

4. Masyarakat harus senantiasa mengambil andil dalam pemberantasan
kemiskinan dan kebodohan sehingga masyarakat Desa Margaluyu
menjadi masyarakat yang maju.

5. Bagi pembuat kebijakan pendidikan perlu untuk memahami nilai yang
dianut masyarakat sebagai pendekatan untuk dapat meningkatkan

partisipasi masyarakat dalam hal pendidikan.
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